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EFEKTIFITAS LAMA PEMAPARAN EKSTRAK DAUN ZODIA TERHADAP
DAYA BUNUH JENTIK Aedes aegypti

IK Aryana1, IW Sali,2 IW Suarta Asmara3

Abstract.This research purpose to know the effectively of extracts zodia leaf affected
to put out the Aedes aegypti mosquito larva. The sort of this research is experimentally
with true experiment method, design/planning, pre test and post test design. This
experiment used 5% dosage of zodia leaf to action ad 0% for control, there are 4
glass storage (3 for action and 1 for control), for each storage fill with 20 Aedes
aegypti mosquito larva, and then make an attempt 4 times there are week I, II, III,
IV. The result of extracts zodia leaf with 5% dosage impact the fixed of Aedes
aegypti mosquito larva is : on week I, average the died of larva in action is 9, while
the control is 0,or nothing was died, on the second week, average the died of larva in
action is 9, while the control is 0, or nothing was died, on the third week, average the
died of larva in action is 7, while the control is 0, or nothing was died, and on the last
week, average the died of larva in action is 6, while the control is 0, or nothing was
died. After test with Anova we have probability significant value is 0,876, á = 0,05
< 0,876, then Ho accepted , it’s mean the effectively of extracts zodia leaf affected
to put out the Aedes aegypti mosquito larva on the week fourth.

Keywords : extracts zodia leaf, Aedes aegypti mosquito larva

1,2,3 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar

Dengan demikian menjadikan lingkungan
yang bersih dan sehat dan bebas dari sarang
nyamuk. Abate adalah satu bahan kimia yang
digunakan untuk membunuh jentik dengan
menaburkan pada tempat perindukan nyamuk
seperti bak air, pot bunga dan lainnya dan
bubuk abate harus diganti selang satu bulan,
namun bahan kimia tersebut dapat
mengganggu biota air.
Menurut Dr.Widodo Judaworto, (2007)2,
pencegahan dengan pengasapan dapat
menghalau atau membunuh nyamuk dewasa
tetapi tidak dapat membunuh jentik. Cara lain
untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti
adalah dengan pengasapan (fogging dengan
campuran bahan kimia seperti sinop dengan
solar) hal ini hanya dapat membunuh nyamuk
dewasa dan tidak dapat membunuh jentik.
Pengasapan dengan menggunakan insektisida
malation 4% di campur solah hanya mampu
membunuh nyamuk dewasa pada radius 100
– 200 m disekitarnya dan efektif  hanya  1 –
2 hari.

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang
menentukan dalam kehidupan manusia, tanpa
sehat manusia tidak dapat melaksanakan
aktifitasnya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kesehatan adalah lingkungan.
Lingkungan yang kurang baik atau tidak sehat
dapat menjadi tempat berkembang biaknya
vector penyakit seperti : nyamuk Aedes
aegypti. Penyakit yang disebarkan melalui
nyamuk ini adalah penyakit Demam Berdarah
(DBD) yang tiap tahun selalu berjangkit secara
sporadis. Penyakit Demam Berdarah
merupakan penyakit yang sangat ganas
sehingga dapat menimbulkan kematian dalam
waktu yang singkat karena terjadi perdarahan
dan shock yang sering disebut Syndrome
Shock Dengue1

Dalam upaya pemberantasan vektor,
masyarakat dapat berperan aktif dalam
pemantauan jentik, melakukan gerakan
serentak (Gertak) Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) dengan 3 M (Menguras,
Mengubur, Menutup) secara rutin.
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Sementara siklus pertumbuhan jentik nyamuk
menjadi dewasa memerlukan waktu 10 hari,
sehingga tidak cukup dilakukan satu kali saja
tetapi perlu dilakukan pengasapan secara
berulang ulang. Namun hal tersebut dapat
mengganggu keseimbangan ekologi, termasuk
peningkatan kekebalan nyamuk Aedes
aegypti pada tingkat jentik dibanding dengan
pembasmian nyamuk betina dewasa.
Indonesia sebagai beriklim tropis yang kaya
akan sumber alamnya menunggu penangganan
secara optimal dan terarah untuk
mendapatkan hasil yang optimal, adalah
potensi sumber daya alam salah satunya
tanaman Zodia (Evodia suaveolens.S). Di
daraeh asalnya Papua masyarakat disana
sudah lama menggunakan menggunakan
tanaman ini untuk menghalau serangga
khususnya nyamuk. Daun Zodia dapat
disuling untuk menghasilkan minyak atsiri yang
memiliki kandungan komponen utama
evodiamine dan rutaecarpine, sehingga
menghasilkan aroma yang cukup tajam yang
tidak disukai serangga. Menurut Balai
Tanaman Obat (Balitro), minyak yang disuling
dari daun zodia mengandung linaool 6 % dan
apinene 13,26 %. Selain itu daun zodia terasa
pahit, bisa digunakan sebagai obat tradisional
antara lain untuk menambah stamina tubuh,
sementara rebusan kulit batangnya bermanfaat
sebagai pereda demam malaria. Belakangan
ini para ilmuwan menemukan khasiat lain dari
daun zodia sebagai penyembuh sakit kepala,
desentri dan pembunuh sel kanker. Bunganya
dapat dijadikan obat gosok untuk mengobati
masuk angin (Kardinal, Agus, 2003)3.
Dewasa ini cara lain untuk membunuh jentik
dengan cara herbal menggunakan daun zodia.
Menurut Mariana (2007)4, perasan daun
zodia dengan kadar 5 % dapat membunuh
jentik Aedes aegypti dalam waktu 24 jam.
Melihat dari hal tersebut penulis ingin meneliti
apakah ekstrak daun zodia dapat membunuh
jentik Aedes aegypti  bertahan lama
dibandingkan dengan abate, sedangkan
waktu pengisian kembali abate adalah 2 (dua)
bulan. Untuk itu penulis mengambil judul

Efektifitas lama pemaparan ekstrak daun
Zodia terhadap daya bunuh jentik Aedes
aegypti, dengan tujuan umum adalah untuk
mengetahui efektifitas lama pemaparan
ekstrak daun zodia terhadap daya bunuh
jentik Aedes agypti. Tujuan khusus adalah a)
untuk kematian jentik Aedes agypti yang
terpapar ekstrak daun zodia dosis 0 %
sebagai kontrol, b) untuk mengetahui
kematian jentik Aedes aegypti yang terpapar
daun ekstrak daun zodia dosis 5 % pada
minggu ke 1, 2, 3 dan 4 (perlakuan), c) untuk
menganalisa jumlah kematian jentik Aedes
aegypti pada minggu ke 1, 2, 3 dan 4 dengan
dosis 5 %.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pra
eksperimen dengan Study The Statistic
Group Comparation: Randomised Control
Group Only Design (Suryabrata,S, 2004)5.
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus –
Desember 2008 di Work Shop Poltekkes
Denpasar Jurusan Kesehatan Lingkungan.
Bahan yang digunakan : daun zodia yang
masih muda sebanyak 1 kg, jentik Aedes
aegypti 320 ekor, air bersih, aquades. Alat
yang digunakan : toples kaca sebanyak 4
buah, thermometer air, pipet ukur,
hygrometer, jam, form penilaian, blander, pH
meter/kertas lakmus, lux meter. Data yang
dikumpulkan adalah data primer yaitu a)
mencatat jumlah jentik Aedes agypti yang
mati baik pada kontrol maupun pada
eksperimen/perlakuan, b) mencatat suhu air,
kelembaban, pencahayaan. Pengolahan data
: data yang diperoleh dari hasil penelitian
selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk
tabel maupun narasi. Untuk analisis data
menggunakan uji statistic dengan bantuan
software computer SPPS 12 for Windows
(Pramesti, Getut, 2006)6. Untuk melakukan
uji beda digunakan Analisis of Variance
(ANOVA) terhadap satu control dan tiga
perlakuan, dengan uji beda menggunakan
Least Significant Different (LSD) untuk
mengetahui efektifitas lama pemaparan
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ekstrak daun zodia terhadap daya bunuh
jentik Aedes aegypti.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan
jentik yang merupakan bentuk muda dari
nyamuk. Adapun yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jentik Aedes aegypti instar
IV yang lengkap struktur anatomi dan jelas
tubuhnya dapat dibagi menjadi kepala, dada
dan perut. Jentik yang digunakan berumur
sembilan hari dan jumlah jentik yang diamati
tiap percobaan sebanyak 80 ekor dengan
rincian masing-masing toples sebanyak 20
ekor, terdiri dari 4(empat) toples dan
dilakukan 4 percobaan sehingga jentik yang
digunakan sebanyak 320 ekor. Daun zodia
yang digunakan adalah daun yang masih segar
dan muda. Jentik Aedes aegypti ini diberi
perlakuan dengan memasukkan perasan daun
zodia yang telah disiapkan dengan konsentrasi
5 % untuk 3(tiga) toples percobaan dan
1(satu) buah untuk kontrol. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan selama IV minggu
dimulai percobaan I sampai IV mulai jam
16.00 wita.  Adapun hasilnya adalah :

pH air
Pengukuran pH air dilakukan pada awal
percobaan dan akhir percobaan baik pada
percobaan I sampai percobaan terakhir IV.
Pengukuran dilakukan pada toples yang berisi
jentik Aedes aegypti sebagi control dan
toples yang berisi jentik Aedes aegypti  yang
berisi ekstrak daun zodia sebagai perlakuan
sebanyak 4(empat) buah. Adapun hasil
pengukuran pH yang diperoleh pada masing-
masing toples baik kontrol maupun perlakuan
adalah seperti Tabel 1.

Suhu air
Pengukuran suhu air dilakukan pada awal
percobaan dan akhir percobaan baik pada
percobaan I sampai percobaan terakhir IV.
Pengukuran dilakukan pada toples yang berisi
jentik Aedes aegypti sebagai kontrol dan
toples yang berisi jentik Aedes aegypti  yang

berisi ekstrak daun zodia sebagai perlakuan
sebanyak 4(empat) buah). Adapun hasil
pengukuran suhu air yang diperoleh pada
masing-masing toples baik control maupun
perlakuan adalah seperti Tabel 2.

Kelembaban
Pengukuran kelembaban air dilakukan pada
awal percobaan dan akhir percobaan baik
pada percobaan I sampai percobaan terakhir
IV. Pengukuran dilakukan pada toples yang
berisi jentik Aedes aegypti sebagi kontrol dan
toples yang berisi jentik Aedes aegypti  yang
berisi ekstrak daun zodia sebagai perlakuan
sebanyak 4 (empat) buah). Adapun hasil
pengukuran kelembaban yang diperoleh pada
masing-masing toples baik kontrol maupun
perlakuan adalah seperti Tabel 3
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Pencahayaan
Pengukuran pencahayaan air dilakukan pada
awal percobaan dan akhir percobaan baik
pada percobaan I sampai percobaan terakhir
IV. Pengukuran dilakukan pada toples yang
berisi jentik Aedes aegypti sebagi kontrol dan
toples yang berisi jentik Aedes aegypti  yang
berisi ekstrak daun zodia sebagai perlakuan
sebanyak 4(empat) buah). Adapun hasil
pengukuran pencahayaan yang diperoleh
pada masing-masing toples baik kontrol
maupun perlakuan adalah seperti Tabel 4.

Kematian Jentik Aedes aegypti pada
minggu I
Pengamatan kematian jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu I. Pengamatan dilakukan
pada toples yang berisi jentik Aedes aegypti

sebagai kontrol dan toples yang berisi jentik
Aedes aegypti yang bersisi ekstrak daun zodia
dengan dosis 5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh pada masing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagai Tabel 5.

Kematian Jentik Aedes aegypti pada
Minggu II

Pengamatan kematian jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu II. Pengamatan dilakukan
pada toples yang berisi jentik Aedes aegypti
sebagai control dan toples yang berisi jentik
Aedes aegypti yang bersisi ekstrak daun zodia
dengan dosis 5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh pada masing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagai Tabel 6.
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Kematian Jentik Aedes aegypti pada
Minggu III
Pengamatan kematian jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu III. Pengamatan dilakukan
pada toples yang berisi jentik Aedes aegypti
sebagai kontrol dan toples yang berisi jentik
Aedes aegypti yang bersisi ekstrak daun zodia
dengan dosis 5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh pada masing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagai Tabel 7.

Kematian Jentik Aedes aegypti pada
Minggu IV
Pengamatan kematian jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu IV. Pengamatan dilakukan
pada toples yang berisi jentik Aedes aegypti
sebagai kontrol dan toples yang berisi jentik
Aedes aegypti yang bersisi ekstrak daun zodia
dengan dosis 5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh pada masing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagai Tabel 8.

Kematian Jentik Aedes aegypti dari
Minggu I sampai minggu IV
Pengamatan kematian Jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal dan akhir percobaan
baik pada percobaan I s/d IV (minggu I s/d
minggu IV).

Pengamatan dilakukan pada toples yang
berisi jentik Aedes aegypti sebagai control
dan toples yang berisi jentik Aedes aegypti
dengan ekstrak daun zodia dosis 5 % yaitu
sebanyak 4 (empat) buah. Adapun hasil
pengamatan yang diperoleh pada masing
toples baik pada kontrol maupun perlakuan
adalah seperti Tabel 9.

Data pada Tabel 9 diuji dengan uji one way
Analisis of Variance (ANOVA), sebelumnya
diuji dengan uji homogenitas output yang
didapat  significant adalah 0,902. Karena
Asymp.sig  0,902 > á = 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya
diuji dengan uji beda menggunakan uji one
way Analisis of variance (ANOVA), out put
yang diperoleh sig between Group dan
Within Group adalah 0,876, á = 0,05 <  sig
= 0,876, maka Ho ditolak, begitu juga dengan
uji LSD antara pengamatan minggu I s/d IV
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baik pada kontrol maupun pada perlakuan
dimana nilainya sig. lebih besar  dar 0,05.
Dengan kata lain pada kematian jentik pada
percobaan I, II dan III baik pada minggu I
sampai dengan minggu IV tidak berpengaruh
secara significant terhadap kematian jentik
Aedes aegypti. Artinya kematian jentik pada
minggu I sampai minggu IV hampir sama, jadi
masih efektif.

Pembahasan

Kontrol (tanpa perlakuan)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi adalah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan serta waktu
kontak yang diberikan selama penelitian.
Suhu sebelum dan sesudah pengukuran
adalah (28  -  31)oC, ini memenuhi syarat
karena standar suhu untuk pertumbuhan jentik
adalah (20 – 40)oC. pH air sebelum dan
sesudah pengukuran (6,8 – 7,5), memenuhi
syarat standar pH untuk pertumbuhan jentik
Aedes agypti (5,8 – 8,6). Kelembaban air
sebelum dan sesudah pengukuran (66 – 85
)%, memenuhi syarat standar kelembaban
untuk pertumbuhan jentik (65 – 95)%.
Pencahayaan sebelum dan sesudah
pengukuran adalah (75 – 85) lux, memenuhi
syarat standar pencahayaan optimum untuk
pertumubuhan jentik Aedesa agypti (65 – 95)
lux. Kematian jentik kontrol baik sebelum dan
sesudah adalah 0 (nol) yang artinya tidak ada
kematian jentik dan warna air bening.

Perlakuan pada minggu I (pertama)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi adalah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan serta waktu
kontak yang diberikan selama penelitian. Hasil
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan

pencahayaan sebelum dan sesudah penelitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)7.
Penambahan ekstrak daun zodia sebanyak 25
ml, warna air menjadi hijau muda dan rata
jumlah jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 9 (sembilan) ekor atau
sekitar 45 %.

Perlakuan pada minggu ke II (kedua)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi adalah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan serta waktu
kontak yang diberikan selama penelitian. Hasil
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
pencahayaan sebelum dan sesudah penelitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)7.
Penambahan ekstrak daun zodia sebanyak 25
ml, warna air menjadi coklat dan rata jumlah
jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 9 (sembilan) ekor atau
sekitar 45 %, dan air agak berbau, hal ini
disebabkan karena terjadi proses
pembusukan oleh bahan organik yang ada
pada air perlakuan.

Perlakuan pada minggu III (ketiga)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi adalah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan serta waktu
kontak yang diberikan selama penelitian. Hasil
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
pencahayaan sebelum dan sesudah penelitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)7.
Penambahan ekstrak daun zodia sebanyak 25
ml, warna air menjadi coklat dan rata jumlah
jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 7 (tujuh) ekor atau sekitar
35 %, dan air agak berbau, hal ini disebabkan
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Penggunaan ekstrak daun zodia dalam
membunuh jentik Aedes aegypti sangat
bermanfaat bagi masyarakat terutama dengan
pengendalian vector penyakit demam
berdarah yang sangat mengkhawatirkan
masyarakat. Daun zodia mengandung linaool
dan apinene. Jenis pestisida alami tetap
menggunakan pedoman LD 50 yang artinya
jumlah konsentrasi yang diharapkan dapat
membunuh jentik 50 % binatang percobaan
dalam hal ini jentik nyamuk Aedes aegypti.
Perubahan fisik airnya dari bening menjadi
berwarna hijau sampai kecoklatan tidak
memenuhi syarat untuk dijadikan air bersih
dan hanya dapat diterapkan pada kontainer
seperti kolam ikan, pot bunga dll. Lama
pemaparan ekstrak daun zodia efektif
mencapai pada minggu ke 4 dengan
konsentrasi 5 %. Adapun kelemahan pada
penelitian ini adalah air akan menjadi berwarna
dan berbau.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai
efektifitas lama pemaparan ekstrak daun
zodiaterhadap daya bunuh jentik Aedes
aegypti dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pada konsentrasi 0% (kontrol) jumlah
jentik yang mati baik pada minggu pertama
sampai ke empat adalah 0 (0%); 2) Pada
konsentrasi ekstrak daun zodia 5% jumlah
jentik yang mati pada minggu pertama adalah
rata-rata 9 (sembilan) ekor atau 45%; 3)
Pada konsentrasi ekstrak daun zodia 5%
jumlah jentik yang mati pada minggu kedua
adalah rata-rata 9 (sembilan) ekor atau 45%.
4.Pada konsentrasi ekstrak daun zodia 5%
jumlah jentik yang mati pada minggu ketiga
adalah rata-rata 7 (tujuh) ekor atau 35%.
5.Pada konsentrasi ekstrak daun zodia 5%
jumlah jentik yang mati pada minggu keempat
adalah rata-rata 6 (tujuh) ekor atau 30%.
6.Tidak ada pengaruh lama pemaparan
secara bermakna terhadap kematian jentik
Aedes aegypti baik pada minggu pertama
sampai minggu keempat yang artinya ekstrak
daun zodia dengan dosis 5 % masih efektif

karena terjadi proses pembusukan oleh bahan
organik yang ada pada air perlakuan.

Perlakuan pada minggu IV (keempat)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi adalah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan serta waktu
kontak yang diberikan selama penelitian. Hasil
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
pencahayaan sebelum dan sesudah penelitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)7.
Penambahan ekstrak daun zodia sebanyak 25
ml, warna air menjadi coklat dan rata jumlah
jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 6(enam) ekor atau sekitar
30 %, dan air agak berbau, hal ini disebabkan
karena terjadi proses pembusukan oleh bahan
organik yang ada pada air perlakuan.
Hasil penelitian  yang diapat diolah dan diuji
dengan one way Analisis of variance
(ANOVA), sebelum diolah dengan ANOVA
diuji dulu distribusi normalnya menggunakan
uji normalitas. Output yang diperoleh
significant (sig) adalah 0,875, karena angka
significant lebih besar dari 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Output dari
uji one way analisis of varian didapatkan
bahwa nilai probobalitas significant adalah
0,876, á = 0,05 < Sig = 0,876 maka Ho
diterima. Dengan kata lain pada kematian
jentik pada percobaan  I, II dan III baik pada
minggu I sampai minggu IV tidak berpengaruh
secara significant terhadap kematian jentik
Aedes aegypti. Artinya kematian jentik pada
minggu pada minggu I sampai minggu IV
hampir sama. Dengan demikian penulis
berpendapat bahwa waktu pemamparan
ekstrak daun zodia dengan konsentrasi 5 %
terhadap kematian jentik Aedes agypti pada
minggu I sampai minggu IV sedikit terjadi
penurunan. Ini berarti lama pemaparan
pemberian ekstrak daun zodia masih efektif
terhadap kematian jentik Aedes agypti .
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membunuh jentik sampai pada minggu ke
empat (satu bulan).
Beberapa hal yang dapat disarankan antara
lain adalah: 1) Penggunaan ekstrak daun zodia
dengan dosis 5 % dapat digunakan dalam
menggendalikan vector penyakit demam
berdarah di masyarakat, sebagai pengganti
bubuk abate dalam membunuh jentik Aedes
Agypti, khususnya kontainer yang bukan
digunakan untuk air bersih; dan 2) Agar dikaji
lebih jauh untuk menghilangkan bau dan warna
pada ekstrak daun zodia yang akan
digunakan.
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